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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin.  

A. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍat Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ
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 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ` Apostrof ء 

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal Bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Ḍammah U U ا  

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
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 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا ي  

 Fatḥah dan wau Au A dan U ا و  

Contoh: 

 kaifa  :  ك ي ف  

ل    haula   :   ه و 

 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama 

Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ـ ـا   ـ ـى 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ـ ـي 

 Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas ـ ــو 

Contoh: 

 māta  : م ات  

 ramā  : ر م ى

 qīla  : ق ي ل  

 yamūtu  : يَ  و ت  

D. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 
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Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl  :  ر و ض ة  الأط ف ال 

ل ة   يـ   al-madīnah al-fāḍīlah  :  الم د ي ـن ة  الف ض 

م ة    al-ḥikmah  :   الح ك 

E. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (  ّـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 rabbanā  :  ر بّـَن ا

ن ا   najjainā  : نَ َّيـ 

 al-ḥaqq  : الح ق  

 al-ḥajj  : الح ج  

 nu’’ima  :  ن ـع  م  

 aduwwun‘ : ع د و  

Jika huruf  ىber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah (    ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 

Contoh: 
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 Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly)‘  :  ع ل ي  

 Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby)‘  :   ع ر ب   

 

 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf    ال

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :   الشَّم س  

 al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :   الزَّل ز ل ة

 al-falsafah :    الف ل س ف ة 

 al-bilādu :  الب لا د  

G. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 
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 ta’murūna  :  تَ  م ر و ن  

 ’al-nau  :    النَّوء  

ء    syai’un  :  ش ي 

 umirtu  :  أ م ر ت  

 

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-

Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

I. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 
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awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 

untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik 

ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan 

DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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MOTO 

 

ۡ راَيَۡتُ اَحَدَ  بََتِ اِنِِّ تُ هُمۡ لِِۡ اِذۡ قاَلَ يُ وۡسُفُ لِِبَيِۡهِ يٰۤا مۡسَ وَالۡقَمَرَ راَيَ ۡ عَشَرَ كَوكَۡبًا وَّالشَّ
يۡطۤنَ   ؕ   اِنَّ الشَّ بُنَََّ لَِ تَ قۡصُصۡ رُءۡيَٰكَ عَلٰٓۤى اِخۡوَتِكَ فَ يَكِيۡدُوۡا لَ كَ كَيۡدًا  سۤجِدِيۡنَ  ۝ قاَلَ ي ۤ

بِيۡن  ۝ نۡسَانِ عَدُوٌّ مُّ  لِلِۡۡ
 

Artinya: 

(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya, "Wahai ayahku! Sungguh, 

aku (bermimpi) melihat sebelas bintang, matahari dan bulan; kulihat 

semuanya sujud kepadaku." Dia (ayahnya) berkata, "Wahai anakku! 

Janganlah engkau ceritakan mimpimu kepada saudara-saudaramu, mereka 

akan membuat tipu daya (untuk membinasakan)mu. Sungguh, setan itu 

musuh yang jelas bagi manusia." (Q.S Yusuf ayat 4-5) 
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ABSTRAK 

 

Listiyani. 2024. “Implementasi Metode Ḥiwār dalam Pembelajaran 

Mahārah Al-kalām Kelas VIII SMP Salafiyah Pekalongan”. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab. FTIK UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. H. Abdul Khobir, M.Ag. 

 

Kata Kunci: Implementasi Metode Ḥiwār dan Pembelajaran Mahārah Al-

kalām 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh beberapa hal dalam 

pembelajaran mahārah al-kalām. Pertama, masih terdapat peserta didik 

yang mengalami kesulitan dalam berbicara menggunakan bahasa Arab. 

Kesulitan ini terlihat dari cara peserta didik dalam melafalkan kalimat 

bahasa Arab. Kedua, minimnya penguasan kosakata bahasa Arab yang 

dimiliki peserta didik. Oleh karena itu, diperlukannya metode yang sesuai 

dalam pembelajaran mahārah al-kalām agar dapat tercapainya suatu tujuan 

pembelajaran, dengan itu pengajar  menggunakan metode ḥiwār dalam 

pembelajaran mahārah al-kalām.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: Pertama, bagaiamana 

implementasi metode ḥiwār dalam pembelajaran mahārah al-kalām kelas  

VIII SMP Salafiyah Pekalongan. Kedua, apa saja faktor pendukung dan 

faktor penghambat implementasi metode ḥiwār dalam pembelajaran 

mahārah al-kalām kelas VIII SMP Salafiyah Pekalongan. Tujuan penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui implementasi metode ḥiwār dalam pembelajaran 

mahārah al-kalām dan untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor 

penghambat implementasi metode ḥiwār dalam pembelajaran mahārah al-

kalām kelas VIII SMP Salafiyah Pekalongan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan (field research). Metode pengumpulan data yang 

digunakan dengan menggunakan metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan dengan reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa implementasi metode ḥiwār 

dalam pembelajaran mahārah al-kalām kelas VIII SMP Salafiyah 

Pekalongan terdapat tiga tahapan. Pertama tahap perencanaan, perencanaan 

yang dilakukan oleh pengajar dengan merencankan RPP terlebih dahulu. 

Kedua tahap pelaksanaan, pada tahap ini terdapat tiga kegiatan yang 

dilakukan oleh pengajar yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 

kegiatan penutup. Ketiga tahap evaluasi, evaluasi yang diberikan oleh 

pengajar dengan mempraktekan ḥiwār dan memberikan penugasan yang 

berkaitan dengan ḥiwār. Adapun faktor pendukung dan faktor penghambat 

implementasi metode ḥiwār dalam pembelajaran mahārah al-kalām, faktor 

pendukungnya yaitu: adannya modul dari sekolah, pembiasaan percakapan 

dan respon peserta didik. Faktor penghambatnya yaitu: karakteristik peserta 
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didik yang berbeda-beda, latar belakang peserta didik yang berbeda-beda, 

dan keterbatasan waktu. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa Arab merupakan bahasa yang digunakan dalam Al-qura’an, untuk  

mempelajari bahasa Arab terdapat empat mahārah yang harus dipelajari oleh 

peserta didik, diantaranya: mahārah al-istimā’, mahārah al-kalām, mahārah al-

qirā’ah, dan mahārah al-kitābah (Rohman, 2014 : 67). Keempat mahārah 

tersebut, perlu dipelajari oleh peserta didik dalam mempelajari bahasa Arab, 

karena saling berkaitan antara mahārah satu dengan mahārah lainnya. Selain 

keempat mahārah, ada juga yang perlu dipelajari oleh peserta didik dalam 

pembelajaran bahasa Arab yaitu pada penguasaan kosakata, dimana dalam 

mempelajari bahasa Arab pasti dibutuhkannya tarjamah atau arti supaya dapat 

mengetahui isi teks. Banyaknya penguasaan kosakata yang dimiliki peserta 

didik, maka akan lebih mudah dalam mempelajari bahasa Arab. Jadi, 

penguasaan kosakata dan keempat mahārah perlu dikuasai oleh peserta didik 

dalam mempelajari bahasa Arab.  

Di SMP Salafiyah Pekalongan, mahārah al-kalām merupakan salah satu 

mahārah atau keterampilan yang paling menonjol, dibuktikan dengan prestasi 

yang diraih oleh peserta didik dalam mengikuti sebuah perlombaan. Mahārah 

al-kalām pada dasarnya merupakan keterampilan  menghasilkan suatu sistem 

bunyi yang dirancang untuk menyampaikan keinginan, kebutuhan, perasaan 

kepada orang lain dengan menggunakan  bahasa Arab. Tujuan adanya 
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pembelajaran mahārah al-kalām supaya peserta didik dapat fasih dalam 

berbicara menggunakan kalimat bahasa Arab. 

Pada pembelajaran mahārah al-kalām terdapat pemasalahan yang dialami 

oleh peserta didik. Permasalahannya yaitu dalam membedakan pengucapan 

pelafalan kalimat bahasa Arab, seperti dalam membedakan pelafalan huruf, 

contohnya huruf Qa (ق) sama Ka (ك), Dal ( د) sama Żal ( ذ), dan Sa (س) sama Ṣa 

 ,Hal tersebut tidak bisa dibiarkan secara berlarut-larut seperti itu saja .(ص)

karena dapat merubah makna atau arti dalam sebuah kosakata. Selain itu, 

terdapat permasalahan yang dialami oleh peserta didik dalam pembelajaran 

mahārah al-kalām yaitu pada penguasaan kosakata peserta didik, khusunya 

peserta didik yang lulusan dari SDN (Sekolah Dasar Negeri). Penguasaan 

kosakata dalam pembelajaran bahasa Arab sangat penting sekali, karena dengan 

mengetahui banyaknya penguasaann kosakata menjadikan lebih mudah dalam 

belajar bahasa Arab dengan mengetahui arti atau terjemah dari kalimat bahasa 

Arab tersebut. Jadi penguasaan kosakata bahasa Arab pada pembelajaran 

mahārah al-kalām sangat diperlukan. 

Mengatasi masalah diatas, pengajar menerapkan metode ḥiwār dalam 

pembelajaran mahārah al-kalām. Penggunaan metode ḥiwār ini dijadikan 

solusi dalam pembelajaran mahārah al-kalām, dengan melakukan percakapan 

pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Percakapan  dapat menjadikan 

peserta didik terbiasa dalam berbicara menggunakan bahasa Arab, sehingga 

dapat melatih kemampuan berbicara bahasa Arab (mahārah al-kaāâm). Metode 

ḥiwār juga dapat memberikan interaksi antara pengajar dan peserta didik serta 
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dapat mengetahui kemampuan yang dimiliki peserta didik dengan melakukan 

percakapan.  

Adanya pembelajaran mahārah al-kalām dengan menggunakan metode 

ḥiwār ini menjadikan peserta didik terbiasa dalam melafalkan kalimat bahasa 

Arab melalui percakapan. Selain itu, dapat memudahkan peserta didik dalam 

membedakan huruf hijaiyah. Penggunaan metode ḥiwār ini juga dapat 

menambah penguasaan kosakata yang dimiliki oleh peserta didik dari sebuah 

percakapan yang digunakan. 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Burhanudin, S.Pd.I selaku pengajar 

bahasa Arab kelas VIII di SMP Salafiyah Pekalongan, menurut beliau metode 

yang digunakan pada pembelajaran bahasa Arab itu bermacam-macam 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Sebagaimana 

pembelajaran yang tujuannya untuk melatih peserta didik supaya dapat 

berbicara menggunakan bahasa Arab (mahārah al-kalām) maka metode yang 

digunakan memakai metode ḥiwār, dengan melakukan percakapan pada saat 

kegiatan belajar mengajar. Apabila tujuan pembelajarannya supaya melatih 

peserta didik untuk keterampilan membaca (mahārah al-qirā’ah) maka 

pengajar menggunakan metode qirā’ah . Jadi, penggunaan metode yang 

digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab di SMP Salafiyah Pekalongan 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Referensi yang digunakan pengajar dalam penggunaan metode ḥiwār 

bersumber dari buku bahasa Arab kelas VIII terbitan dari kementrian agama 
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dan modul yang dibuat sekolah. Penggunaan metode ḥiwār ini menjadikan 

peserta didik lebih semangat dan aktif dalam pembelajaran mahārah al-kalām. 

SMP Salafiyah Pekalongan dijadikan fokus dalam penelitian ini karena di 

SMP Salafiyah Pekalongan merupakan sekolah umum yang bernuansa 

pesantren. Dimana pembelajaran yang ada di sekolah tidak hanya mempelajari 

pelajaran umum saja, melainkan pelajaran agama seperti bahasa Arab, nahwu, 

shorof dan pelajaran agama lainnya. Pengajar menerapkan metode ḥiwār 

supaya dapat membantu peserta didik agar terbiasa dalam berbicara 

menggunakan bahasa Arab sebagaimana tidak terlepas dari visi SMP Salafiyah 

Pekalongan yaitu menjadikan sekolah islam yang unggul. 

Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan, peneliti tertarik melakukan 

penelitian mengenai metode ḥiwār dalam pembelajaran mahārah al-kalām 

dengan mengambil judul “IMPLEMENTASI METODE ḤIWĀR DALAM 

PEMBELAJARAN MAHĀRAH AL-KALĀM KELAS VIII SMP 

SALAFIYAH PEKALONGAN”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat disimpulkan masalah-

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Pelafalan kalimat bahasa Arab peserta didik yang terkadang terdapat 

kekeliruan dalam membedakan pelafalan huruf hijaiyah, contoh huruf 

hijaiyah Qa (ق) sama Ka (ك), Dal ( د) sama Żal ( ذ), dan Sa (س) sama Ṣa 

 .(ص)
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2. Minimnya penguasaan kosakata peserta didik dalam keterampilan 

berbicara (mahārah al-kalām) peserta didik. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 

dilakukan pembatasan masalah yang diteliti. Pembatasan masalah ini dilakukan 

supaya menghindari adanya penyimpangan pembahasan dari judul. Penelitian 

ini akan membahas mengenai  “Implementasi Metode Ḥiwār dalam 

Pembelajaran Mahārah Al-kalām Kelas VIII SMP Salafiyah Pekalongan”. 

Pembatasan masalah pada penelitian ini dapat dispesifisikan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini mengkaji mengenai implementasi metode ḥiwār dalam 

pembelajaran mahārah al-kalām. 

2. Penelitian ini mengkaji mengenai faktor pendukung dan penghambat  

implementasi metode ḥiwār dalam pembelajaran mahārah al-kalām. 

3. Penelitian ini memfokuskan pada peserta didik kelas VIII SMP 

Salafiyah Pekalongan. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi metode ḥiwār dalam pembelajaran mahārah al-

kalām kelas VIII SMP Salafiyah Pekalongan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi metode 

ḥiwār dalam pembelajaran mahārah al-kalām kelas VIII SMP Salafiyah 

Pekalongan? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi metode ḥiwār dalam 

pembelajaran mahārah al-kalām kelas VIII SMP Salafiyah Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi 

metode ḥiwār dalam pembelajaran mahārah al-kalām kelas VIII SMP 

Salafiyah Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memiliki banyak manfaat, diantarannya 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan tambahan wawasan 

ilmu pengetahuan dan dapat dijadikan sebagai sumber referensi 

mengenai implementasi metode ḥiwār dalam pembelajaran mahārah 

al-kalām. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat memberikan informasi  dan masukan 

menenai implementasi metode ḥiwār dalam pembelajaran 

mahārah al-kalām.  

b. Bagi Pengajar 

Penelitian dapat dijadikan tolak ukur dan pertimbangan oleh 

pengajar dalam memilih metode yang akan digunakan untuk 
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mengajar mengenai implementasi metode ḥiwār dalam 

pembelajaran mahārah al-kalām.  

c. Bagi Peserta Didik  

Penelitian ini dapat dijadikan motivasi bagi peserta didik 

agar lebih semangat dalam mempelajari mahārah al-kalām 

dengan menggunakan motode ḥiwār. 

d. Bagi Peneliti 

Meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan mengenai 

implementasi metode ḥiwār dalam pembelajaran mahārah al-

kalām. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dengan judul 

implementasi metode ḥiwār dalam pembelajaran mahārah al-kalām kelas VIII 

SMP Salafiyah Pekalongan. Pada Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field 

research). Metode pengumpulan data yang digunakan dengan menggunakan 

metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Berdasarkan penelitian yang 

sudah dilakukann dapat diambil kesimpulan: 

a. Implementasi metode ḥiwār dalam pembelajaran mahārah al-kalām 

kelas VIII SMP Salafiyah Pekalongan, terdapat tiga tahapan dalam 

pelaksanaaanya. Tahapan yang pertama yaitu tahap perencanaan, 

ditahap ini seorang pengajar harus menyusun RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran) terlebih dahulu. Tahapan kedua yaitu  tahap 

pelaksanaaan, pada tahap pelaksanaaan terdapat tiga kegiatan yang 

dilakukan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup. Pada kegiatan pendahuluan yang dilakukan pengajar dengan 

masuk kelas secara tepat waktu, salam, doa, mengecek daftar hadir 

peserta didik, melakukan pembiasaan dengan menannyakan kabar 

peserta didik dengan menggunakan bahasa Arab, mengulas materi 

dangan mengaitkan pembelajaran yang akan dipelajari. Pada kegiatan 

inti, pengajar menyampaikan materi dengan membacakan terlebih 



 

 
 

dahulu teks ḥiwār kemudian peserta didik memperhatikannnya setelah 

itu diikuti peserta didik untuk menirukan pelafalan teks ḥiwār. Langkah-

langkah metode  ḥiwār yang dilakukan oleh pengajar di SMP Salafiyah 

Pekalongan kelas VIII sudah sesuai, namun terdapat sedikit perbedaan 

dengan langkah-langkah  metode ḥiwār yang sudah dijelaskan pada bab 

dua. Pada pembelajaran di SMP Salafiyah Pekalongan kelas VIII, 

pengajar membacakan teks percakapan  (ḥiwār) terlebih dahulu dan 

kemudian peserta didik menirukannya sampai ḥiwār selesai. Sedangkan 

penjelasan teori yang ada pada bab dua pengajar tidak mempraktekan 

terlebih dahulu melainkan menjelaskan materi kemudian peserta didik 

yang langsung mempraktekan ḥiwār, pengajar dan peserta didik lainnya 

menyimak dan memperhatikan percakapan  (ḥiwār).  Pada tahap 

penutup, pengajar menutup pembelajaran dengan memberikan 

kesimpulan materi, menginformasikan pembelajaran yang akan 

dilakukan pada minggu yang akan datang serta memberikan semangat 

dan motivasi kepada peserta didik. Tahapan ketiga yaitu tahap evaluasi, 

evaluasi yang diberikan pengajar kepada peserta didik dengan 

memanggil peserta didik untuk mempraktekan ḥiwār dengan maju 

kedepan  secara bergantian dan pemberian evaluasi penugasan kepada 

peserta didik untuk menterjemahkan ḥiwār. 

 

b. Terdapat faktor pendukung dan penghambat implementasi metode 

ḥiwār dalam pembelajaran mahārah al-kalām kelas VIII SMP Salafiyah 



 

 
 

Pekalongan. Faktor pendukung implementasi metode ḥiwār dalam 

pembelajaran mahārah al-kalām yaitu adannya modul dari sekolah, 

pembiasaan percakapan dan respon peserta didik. Faktor penghambat 

implementasi metode ḥiwār dalam pembelajaran mahārah al-kalām 

yaitu karakteristik peserta didik yang berbeda-beda, latar belakang 

peserta didik yang berbeda-beda, dan keterbatasan waktu. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan Hasil penelitian implementasi metode ḥiwār dalam 

pembelajaran mahārah al-kalām kelas VIII SMP Salafiyah Pekalongan, peneliti 

mengajukan beberapa saran diantarnnnya sebagai berikut; 

a. Saran untuk Pengajar 

Seorang pengajar harus sering memberikan motivasi dan melibatkan 

peserta dalam pembelajaran dengan cara menciptakan suasan belajar 

yang positif dan interaktif. Penggunaan berbagai teknik mengajar yang 

menarik dan bervariasi dapat menjaga fokus dan minat belajar peserta 

didik. Selain itu, pengajar juga dapat membuat media pembelajaran 

yang menarik dengan memanfaatkan teknologi yang semakin maju 

seperti vidio pembelajaran, gambar yang menarik dan permainan untuk 

membuat pembelajaran lebih menarik. 

  



 

 
 

b. Saran untuk Peserta Didik 

Seorang peserta didik harus membiasakan dirinya agar aktif dalam 

pembelajaran baik aktif dalam diskusi maupun latihan dan jangan takut 

untuk salah, karena kesalahan merupakan proses dari dalam 

pembelajaran. 
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